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Penanaman dilaksanakan 
pada musim hujan

Buang daun yang kering dan 
yang diserang ulat penggulung 
daun

Buang atau potong jantung 
buah

Beri penopang agar tidak 
roboh.

Panen dilakukan setelah 
buah tua, tapi masih mentah

Tandan dipotong menurut 
sisiran, bekas bunga pada 
sisiran dibuang

Daya simpan yang mentah 
berkisar antara 21-30 hari, 
pada suhu 13-15˚C

Dalam lubang tanam 30 - 50 
cm

Jarak tanam 2 m x 3 m atau 
3 m x 3 m.

Pupuk dasar berupa pupuk 
kandang dan kapur dengan 
dosis 20 kg dan 100 g/pohon

Pupuk buatan berupa Urea, SP 
36 dan KCl masing-masing dosis 
500, 500 dan 600 g/pohon

Penyiangan dilakukan secara 
manual , bila tanaman sudah 
mencapai tinggi 1,5 m bisa 
menggunakan herbisida 

Penjarangan tanaman, dalam 
satu rumpun dipelihara 3 
batang.

Urea
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• Umur panen 9 - 10 bulan
• Bobot tandan 7 - 8,5 kg
• Jumlah sisir/tandan 2 - 3  
 sisir
• Jumlah buah/sisir 11 - 13  
 buah

• Bentuk buah melengkung
• pH 5,0 - 5,2
• 31 - 33O Brix
• Bobot/buah 300 - 320 g 

• Diameter buah 4,5 cm
• Panjang buah 28 - 32 cm
• Warna daging buah,   
 kuning kemerahan

Peningkatan jumlah penduduk, 
pendapatan dan kesadaran 
pentingnya gizi, konsumsi pisang 
mengalami trend peningkatan 
dari waktu ke waktu. 

Pisang Tanduk�
mempunyai keistimewaan : 
bentuk buahnya yang besar 
dan panjang, serta kandungan 
gizinya yang tinggi. 
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